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ABSTRAK

Karya sastra merupakan hasil kreatif sastrawan. Melalui karya sastra yang dibuatnya, sastrawan
atau pengarang menggabungkan kemampuannya berimajinasi dengan kemampuannya dalam
mempergunakan bahasa sebagai wujud imajinasinya tersebut. Untuk menghasilkan sebuah karya
sastra, seorang pengarang menggunakan cara tersendiri yang bertujuan agar hasil karyanya tampak
lebih menarik dan menimbulkan minat pembacanya. Cara yang digunakan oleh pengarang inilah yang
dinamakan dengan gaya bercerita bagi seorang pengarang dan akan membedakan pengarang yang satu
dengan yang lainnya. Dalam penelitian ini tinjauan aspek religius dengan mendiskripsikan keterkaitan
hubungan manusia dengan tuhan dan manusia dengan manusia dalam novel Serata Tripama “Gugur
Cinta di Maespati”. Permasalahan karakteristik melalui gaya bahasa dalam novel Serata Tripama”
Gugur Cinta di Maespati” dalam pendekatan etika kesusilaan yang meliputi : Sikap-sikap kepribadian
yaitu kejujuran, nilai-nilai otentik, kesediaan untuk bertanggung jawab, kemandirian moral,
kerendahan hati dalam novel Serat Tripama “Gugur Cinta di Maespati” karya Sujiwo Tejo.

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan januari sampai juli. Penelitian ini mengunakan metode
kualitatif yang menggunakan analisis data secara deskriptif dengan maksud untuk memperoleh
deskripsi aspek kesusilaan yang meliputi hubungan percintaan. Tahapan dalam penelitian ini, yaitu :
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan.

Penelitian tentang nilai struktural dan etika kesusilaan dalam novel Serat Tripama “Gugur Cinta
di Maespati” Karya Sujiwo Tejo menggunakan pendekatan struktural. Pendekatan struktural dalam
karya sastra dimaksud untuk meneliti unsur intrinsik yaitu tema, penokohan,perwatakan dan konflik,
serta ekstrinsik kejujuran, nilai-nilai otentik,kesediaan untuk bertanggung jawab,kemandirian
moral,kerendahan hati. Melalui penelitian ini Sujiwo Tejo banyak mendapat perhatian dari masyarakat
sastra, karena di dalamnya menerapkan pembelajaran sastra, budaya dan cinta. Pengemar novel ini
kebanyakan anak muda. Dengan kata lain, novel ini merupakan sarana yang tepat sebagai media
penyaluran dakwah kepada siapa saja yang ingin mengetahui banyak tentang sastra, khususnya buat
para kaum muda yang kelak akan menjadi penerus bangsa.Novel ini bercerita tentang agama dan
perjuangan hidup, serta kessabaran dalam menerima cobaan dari Allah. begitu banyak kutipan yang
menyuruh kita shalat, bersabar dan bersyukur.. kita jangan perna takut dengan kesulitan, sebab
kesulitan akan menguatkan dan membuat kita dapat merasakan nikmatnya sehat karena dengan sehat
akan mampu membulatkan tekad  dan mengakat kedudukan sehingga dapat memunculkan kesabaran.
Sabar akan mengatarkan kita pada ketakwaan kepada Allah swt. karena ini akan mengantarkan  jiwa,
hati, dan pikiran. Sebab seorang mukmin tidak akan pernah bersedih ketika apa yang diinginkan tidak
tercapai di dunia, sebab ia selalu berharap kelak akan ada hikmahnya. Kita yakin bahwa dunia ini
adalah tempat cobaan, ujian, tantang dan kesedihan.

KATA KUNCI :
Nilai Struktural, Etika Kesusilaan, Sastra, Novel.
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I. LATAR BELAKANG

A. Latar Belakang Masalah

Sastra merupakan pikiran, perasaan,

pengalaman, ide-ide, semangat, keyakinan

dan kepercayaan yang diungkapkan atau

diekspresikan oleh manusia de-ngan

berbagai macam bentuk, baik melalui

bahasa, gerak, warna, wujud, suara dan

lain-lain. Sastra merupakan daya cipta

manusia yang mengungkapkan berbagai

masalah yang terjadi dalam kehidupan

masyarakat melalui bahasa sebagai

medianya. Hal ini sesuai dengan pendapat

yang menyatakan:

Menurut Sumardjo dan Saini

(2006:3), Sastra adalah ungkapan

pribadi manusia yang berupa

pengalaman, pemikiran, perasaan,

ide, semangat, keyakinan dalam

suatu bentuk gambaran konkret yang

membangkitkan pesona dengan alat

bahasa.

Karya sastra merupakan suatu hasil

karya yang di dalamnya memiliki nilai seni

atau keindahan. Selain memiliki nilai seni

atau keindahan, karya sastra juga

mempunyai nilai-nilai tinggi dan agung

yang dapat menafsirkan tentang makna

serta hakikat kehidupan dengan bahasa

sebagai alatnya. Dengan membaca karya

sastra seseorang dapat memperkaya

pandangan atau wawasan untuk

meningkatkan nilai kehidupan manusia.

Keindahan pada sastra terletak dalam

pengolahan bahan pokoknya. Sastrawan

memperlihatkan keindahannya melalui

bahasa. Fungsi bahasa dalam sastra bukan

hanya memberitahukan tetapi memberi

gambaran, sehingga arti yang dikandung

dalam bahasa itu lebih kaya. Dan

gambaran yang diberikan sastrawan

merupakan ungkapan arti tentang apa yang

dilihatnya.Tidak ada Satra tanpa bahasa.

Hal ini sesuai dengan pendapat yang

menyatakan:

Menurut Sumardjo (2004:7),

Seorang satrawan harus mampu

menggunakan bahasa untuk

menyampaikan pengalaman

keindahannya di samping pandangan

hidupnya. Pengguna bahasa yang

biasa saja seperti umumnya

dipergunakan dalam kehidupan

sehari-hari, bukanlah bahasa sastra.

Bahasa sastra adalah bahasa khusus

yang merupakan hasil susunan

sastrawannya. Dengan demikian ada

bahasa sehari-hari dan bahasa sastra.

Bahasa sastra itulah karya seni.

Memahami sebuah karya sastra pada

dasarnya merupakan suatu tindak

komunikasi yang terjadi antar pengarang

dengan penikmat. Pengarang dipengaruhi

lingkungan dan pengalamannya dalam

menciptakan karya sastra. Karya sastra

merupakan hasil cipta pengarang yang

mampu menimbulkan imajinasi penikmat
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yang dituangkan melalui bahasa sebagai

hasil imajinasi pengarang. Karya sastra

digali dari masalah-masalah kehidupan

yang ada di lingkungan sekitar. Ketajaman

daya pikir, wawasan, dan kepekaan daya

imajinasi pengarang mempengaruhi

kualitas dan daya estetik karya sastra.

Karya sastra merupakan perpaduan antara

realitas dan imajinasi pengarang,

menjadikan karya sastra sebagai cerminan

dari kenyataan yang didapatkan pengarang

dari masyarakat. Karya sastra adalah

lukisan dan gambaran yang merupakan

segala aspek kehidupan baik fiktif maupun

fakta. Hal ini sesuai pendapat yang

menyatakan bahwa:

Menurut Sumardjo dan Saini

(2006:3), Karya sastra adalah sebuah

usaha merekam isi jiwa

sastrawannya. Rekaman ini

menggunakan alat bahasa. Sastra

adalah bentuk rekaman dengan

bahasa yang akan disampaikan pada

orang lain.

Karya sastra berfungsi untuk

mengungkapkan tentang masalah-masalah

manusia dan kemanusiaan, tentang makna

hidup dan kehidupan. Dalam karya sastra

dilukiskan penderitaan-penderitaan

manusia, perjuangan, kasih sayang, dan

kebencian nafsu dan segala sesuatu yang

dialami manusia. Karya sastra juga

menggambarkan kehidupan manusia yang

menyangkut hubungan antara manusia

dengan Tuhan,  antara manusia dengan

peristiwa yang terjadi dalam batin

seseorang.

Karya sastra merupakan ekspresi

sastrawannya. Hanya orang yang jiwanya

berisi saja yang mampu mengeluarkan

sesuatu dalam dirinya. Manusia yang

kosong tidak dapat mengekspresikan apa-

apa. Karya sastra seseorang mencerminkan

isi kepribadian orang itu. Karya sastra

seorang sastrawan yang dalam

pemikirannya, luas pandangannya, pekat

perasaannya, suci dan tulus hatinya, akan

tercermin dalam karya-karya sastranya.

Ekspresi yang jujurlah yang dihargai

dalam karya sastra.

Karya sastra yang baik selalu

menunjukkan adanya kesatuan unsur-

unsurnya, yakni keserasian antara isi,

bentuk, bahasa, dan ekspresi pribadi

sastrawannya. Karya sastra yang hebat

dalam kandungan isinya, namun

dituangkan dalam bentuk yang tidak

memadai, apalagi dalam ekspresi bahasa

yang tidak unik dan kuat, akan mengurangi

nilai sastranya.

Manfaat karya sastra sangat besar.

Karya sastra mampu memberi kesadaran

kepada pembacanya tentang kebenaran

hidup. Memberikan kegembiraan dan

kepuasan batin. Karya sastra memenuhi

kebutuhan manusia terhadap naluri
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keindahannya. Memberikan diri peneliti

penghayatan yang mendalam terhadap apa

yang diketahui. Karya sastra juga dapat

menolong pembacanya menjadi manusia

berbudaya, yang tanggap terhadap apa-apa

yang luhur dalam hidup ini.

Pengarang adalah anggota

masyarakat, penelitian ini hidup dan

berkembang dengan orang-orang sekitar,

kemudian terjadi interaksi pengarang dan

masyarakat. Adanya dorongan sosial

dalam masyarakat, akhirnya dapat

melahirkan berbagai aktivitas kehidupan

seperti  ekonomi, politik, kepercayaan dan

sosial. Hal ini diperkuat oleh pendapat

Nurgiyantoro (2010 : 98), pengarang fiksi

adalah “sang pelaku sekaligus pengamat

berbagai permasalahan hidup dan

kehidupan yang berusaha mengungkap dan

mengangkatnya dalam bentuk sebuah

karya. Dalam hal ini permasalahan yang

dipilih adalah permasalahan yang menarik

dan sesuai dengan selera pengarang yang

subyektif dan kemudian di olah untuk

dijadikan cerita dalam sebuah karya fiksi.

Karya sastra terbagi menjadi

beberapa genre. Genre sastra adalah

bentuk sastra atau pengkelasan karya

sastra.Genre sastra tersebut adalah prosa,

puisi, dan drama. Dunia kesastraan

mengenal prosa sebagai salah satu genre

sastra diban-ding genre-genre yang lain.

Istilah prosa, sebenarnya dapat menyaran

pada pe-ngertian yang lebih luas. Prosa

dalam pengertian kesastraan juga disebut

fiksi, teks naratif atau wacana naratif. Hal

ini sesuai dengan pendapat Nurgiyantoro

(2010:2) yang menyatakan bahwa “prosa”

dalam pengertian kesastraan juga

disebutfiksi (fiction), teks naratif

(narrative text), atau wacana naratif

(narrative discource).” Bahasa prosa lebih

berfokus pada satu arti seperti yang

dimaksudkan oleh pengarangnya.

Drama adalah sebuah genre sastra

yang menampilkan fisiknya, memperha-

tikan secara verbal adanya dialog atau

cakapan di antara tokoh-tokoh yang ada.

Selain didominasi oleh cakapan yang

langsung itu, lazimnya sebuah karya drama

juga memperlihatkan adanya semacam

petunjuk pemanggungan yang akan mem-

berikan gambaran tentang suasana, lokasi

atau apa yang dilakukan oleh tokoh

(Budianta, 2002: 95).

Prosa adalah karya sastra yang

berbentuk cerita bebas, mengurai, tidak

ter-ikat oleh rima, irama dan kemerduan

bunyi seperti dalam puisi. Prosa dibedakan

menjadi tiga yaitu: cerpen, novel, dan

roman. Roman adalah suatu karya sastra

yang menggambarkan kehidupan tokohnya

secara detail dari kecil, dewasa hingga

akhir hayatnya. Roman ‘menceritakan

tokoh sejak dari ayunan sampai ke kubur’

dan “lebih banyak melukiskan seluruh
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kehidupan pela-ku, mendalami sifat,

watak, dan melukis-kan sekitar tempat

hidup” (Nurgiyantoro, 2010: 15 -

16).Cerpen adalah sebuah cerita yang

selesai dibacca dalam sekali duduk, kira-

kira berkisar antara setengah sampai dua

jam. Suatu hal yang kiranya tak mungkin

dilakukan untuk sebuah

novel(Nurgiantoro, 2011:10).

Novel merupakan pengungkapan

perjalanan kehidupan manusia, dan terjadi

konflik yang menyebabkan terjadinya

perubahan jalan hidup antara pelakunya.

Dalam novel diungkapkan suatu

konsentrasi kehidupan pada suatu saat

yang tegang, pemusatan kehidupan yang

tegas. Melalui cerita, novel akan

mendorong pembaca untuk ikut

merenungkan masalah hidup dan

kehidupan sehingga dapat membuat

manusia menjadi lebih arif atau dapat

dikatakan sebagai memanusiakan manusia.

Oleh karena itu, karya sastra terutama

novel menarik untuk diteliti.

Novel merupakan ungkapan emosi

yang dituangkan dalam bentuk cerita. Ide

pengarang diperoleh dari gambaran hidup

yang ada dalam masyarakat. Novel adalah

karya sastra yang menyuguhkan tokoh-

tokoh dan me-nampilkan serangkaian

peristiwa yang ditampilkan melalui tokoh-

tokohnya. Novel sebagai salah satu sastra

fiksi rekaan, ditulis berdasarkan kenyataan

yang ada dalam kehidupan. Dalam dunia

kesusastraan ada dua jenis novel yaitu

novel sastra dan novel populer.

Nurgiyantoro (2010 : 18-20)

menyatakan “Novel sastra

mengungkapkan pengalaman dan

permasalahan kehidupan yang

ditampilkan dan disoroti sampai ke

inti hakikat kehidupan yang bersifat

universal, disamping memberikan

hiburan juga terimplisit tujuan

memberikan pengalaman yang

berharga kepada pembaca”.

Novel sastra mempunyai ciriyaitu,

tidak pernah ketinggalan zaman, tetap

menarik sepanjang masa, tidak hanya

membahas masalah percintaan

saja,mengutamakan unsur kebaruan,

menuntut aktivitas serius dalam membaca,

tidak mengabdi pada selera pembaca,

banyak dibicarakan pada dunia kritik

sastra(Nurgiyantoro, 2010 : 19-20).

Novel popular adalah novel pada

masanya banyak penggemarnya,

khususnya dikalangan remaja.Pengarang

menampilkan masalah-masalah yang

aktual dan selalu menzaman, namun hanya

sampai dalam tingkatan

permukaan(Nurgiyantoro,2010: 18).Novel

populer lebih mudah dibaca dan lebih

mudah dinikmati karena ia me-mang

semata-mata menyampaikan cerita.
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menarik sepanjang masa, tidak hanya

membahas masalah percintaan

saja,mengutamakan unsur kebaruan,

menuntut aktivitas serius dalam membaca,

tidak mengabdi pada selera pembaca,

banyak dibicarakan pada dunia kritik

sastra(Nurgiyantoro, 2010 : 19-20).

Novel popular adalah novel pada

masanya banyak penggemarnya,

khususnya dikalangan remaja.Pengarang

menampilkan masalah-masalah yang

aktual dan selalu menzaman, namun hanya

sampai dalam tingkatan

permukaan(Nurgiyantoro,2010: 18).Novel

populer lebih mudah dibaca dan lebih

mudah dinikmati karena ia me-mang

semata-mata menyampaikan cerita.
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Masalah yang diceritakan pun ringan,

ringan tetapi aktual dan menarik.

Dari pernyataan di atas dapat

diketahui bahwa novel Serat Tripama

“Gugur Cinta di Maespati” karya Sujiwo

Tejo termasuk kategori novel populer. Hal

tersebut karena dengan membaca novel ini

dapat berguna bagi penyempurnaan diri.

Pembaca menjadi lebih tahu mana

perbuatan yang terpuji dan tercela.

Pembaca lebih memahami tentang arti

kehidupan, lebih berhati-hati menjalani

kehidupan, menyikapi suatu permasalahan

dengan cara yang baik, dan bisa mengerti

batas-batas norma agama. Mampu

mengendalikan diri agar sesuai dengan

etika realitas kehidupan.

Para penulis novel mendapatkan ide

untuk mengembangkan karyanya dari

berbagai sumber, diantaranya yaitu

perilaku masyarakat yang bisa dijadikan

sebagai salah satu bahan penciptaan suatu

karya sastra. Karya sastra yang diciptakan

mampu menggambarkan kembali sikap

dan perilaku masyarakat itu terhadap

masyarakat pembaca.

Filsafat moral adalah ilmu filsafat

praktis normatif tentang kebenaran dan

kesalahan perbuatan manusiawi

sebagaimana diketahui akal budi

(Poesposprodjo, 2009:32). Tujuan filsafat

moral adalah mempelajari fakta dari

pengalaman bahwa manusia membedakan

yang benar dengan yang salah yang baik

dari yang buruk, dan manusi mempunyai

rasa yang wajib. Filsafat dalam usaha

menafsirkan hidup manusia tidak dapat

mengesampingkan suatu fakta yang

demikian besar artinya. Filsafat harus

menyelidiki dan menentukan segala

sesuatunya yang tercakup didalamnya.

Apabila manusia benar dalam

membedakan yang salah dari yang benar,

kita perlu mengerti mengapa dan atas

dasar-dasar apa keputusan itu dibenarkan.

Penelitian ini menggunakan

pendekatan teori moral dalam karya sastra

mencerminkan pandangan tentang nilai-

nilai kebenaran, dan hal itulah yang ingin

disampaikan kepada pembaca. Moral yaitu

suatu saran yang berhubungan dengan

ajaran moral tertentu yang bersifat praktis,

yang dapat diambil (ditafsirkan) lewat

cerita yang bersangkutan oleh poembaca.

Ia merupakan petunjuk yang diberikan

oleh pengarang tentang berbagai hal yang

berhubungan dengan masalah kehidupan

(Nurgiyantoro, 2010:321).

Novel Grafis pertama Ki Dalang

Sujiwo Tejo. Di dalamnya bukan hanya

sekedar menampilkan tulisan-tulisan atau

rangkaian-rangkaian diksi semata,

melainkan juga menampilkan ilustrasi-

ilustrasi karyanya sendiri. Keputusan untuk

menampilkan grafis tersebut berdasarkan

dari pemahaman dirinya akan filosofi
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dalang. Seperti pernyataanya yang dikutip

dari bentangpustaka.com, "Dalang itu

seperti laut, muara dari bermacam sungai.

Sungai tersebut terdiri dari sungai musik,

sampai sungai seni rupa seperti novel

grafis,"katanya. Sujiwo Tejo ingin

pembacanya tidak hanya memngetahui

cerita lewat tulisannya sajatetapi juga

melaluigambar-gambarnya.

Novel ini bercerita tentang tokoh-

tokoh wayang modern, yaitu Sumantri,

Arjuna Sasrabahu, Dewi Citrawati, dan

Sukasrana. Selama perjalanannya

mengabdi kepada raja Arjuna Sasrabahu,

Sumantri selalu disertai kekuatan dan kasih

sayang adiknya yang raksasa, Sukasrana.

Di samping itu, juga dikisahkan cerita

cinta yang dilematis antara Sumantri, Dewi

Citrawati, dan Arjuna Sasrabahu

B. Ruang Lingkup

Karya sastra prosa fiksi adalah kisah

atau cerita yang diemban oleh pelaku-

pelaku tertentu dengan pemeran latar serta

tahapan dan rangkaian cerita tertentu yang

bertolak dari hasil imajinasi pengarangnya

sehinga menjalin suatu cerita,

(Aminudin,2008:164).

Novel berasal dari bahasa italia

novella merupakan bentuk karya sastra

yang sekaligus disebut fiksi. Secara harfiah

novella berarti sebuah barang baru yang

kecil kemudian diartikan sebagai cerita

pendek dalam bentuk prosa. Pengertian

yang sama dengan istilah Indonesia novel

(Inggris novelette), yang berarti sebuah

karya prosa fiksi yang panjangnya

cukupan, tidak terlalu panjang, namun juga

tidak terlalu pendek

(Nurgiyantoro,2012:9). Sebuah novel

merupakan sebu-ah totalitas, sebuah

keseluruhan yang bersifat artistik. Sebagai

sebuah totalitas, novel mempunyai bagian-

bagian, unsur-unsur yang saling berkaitan

satu dengan yang lain secara erat dan

saling menggantungkan (Nurgiyantoro,

2011:2).

Sebuah karya sastra baik berbentuk

roman, novel, cerpen dapat dikatakan utuh

dan lengkap apabila di dalamnya

terkandung unsur-unsur yang

membangunnya. Unsur pembangun karya

sastra tersebut adalah unsur dalam

(intrinsik) dan unsur luar (ekstrinsik). Hal

ini sesuai dengan pendapat yang

menyatakan:

Unsur-unsur pembangun sebuah

novel yang kemudian secara bersama

membentuk sebuah totalitas itu

disamping unsur formal bahasa,

masih banyak lagi macamnya.

Namun, secara garis besar berbagai

macam unsur tersebut secara

tradisional dapat dikelompokkan

menjadi dua bagian. Pem-bagian

unsur yang dimaksud adalah unsur

intrinsik dan ekstrinsik. Kedua unsur
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inilah yang sering banyak disebut

para kritiksi dalam rangka meng-kaji

dan atau membicarakan novel atau

karya sastra pada umumnya.

(Nurgiyantoro, 2010:23).
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dipahami sebagai satu kesatuan yang bulat

dengan unsur-unsur yang saling berkaitan.

Setiap unsur dalam situasi tertentu tidak

mempunyai arti dengan sendirinya

melainkan ditentukan oleh hubungan

dengan unsur lain yang terlibat di

dalamnya.

Novel dibangun oleh dua unsur besar

yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur

intrinsik adalah unsur-unsur yang

membangun karya sastra itu sendiri. Unsur

tersebut berupa tema, alur, konflik, tokoh

dan penokohan. Hal ini sesuai dengan

pendapat yang menyatakan:

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur

yang membangun karya sastra itu

sen-diri. Unsur-unsur inilah yang

menyebabkan karya sastra hadir

sebagai kar-ya sastra, unsur-unsur

yang secara faktual akan dijumpai

jika orang akan membaca karya

sastra. Unsur intrinsik sebuah novel

adalah unsur-unsur yang (secara

langsung) turut serta membangun

cerita. Kepaduan antar ber-bagai

unsur intrinsik inilah yang membuat

sebuah novel berwujud. Atau

sebaliknya, jika dilihat dari sudut

kita pembaca, unsur-unsur (cerita)

inilah yang akan dijumpai jika kita

membaca se-buah novel. Unsur yang

dimak-sud untuk menyebut sebagian

saja, mi-salnya, peristiwa, cerita,

plot, peno-kohan, tema, latar, sudut

pandang penceritaan, bahasa atau

gaya bahasa, dan lain-lain.

(Nurgiyantoro, 2010:23)

Sedangkan unsur ekstrinsik juga

berpengaruh dalam sebuah karya sastra.

Oleh karena itu, unsur ekstrinsik sebuah

karya sastra harus tetap dipandang sebagai

sesuatu yang penting sebagaimana unsur

intrinsik. Di pihak lain, unsur ekstrinsik

adalah unsur-unsur yang berada di luar

karya sastra itu, tetapi secara tidak

langsung mempengaruhi bagunan atau

sistem organisme karya sastra. Atau secara

lebih khusus ia dapat dikatakan sebagai

unsur yang mempengaruhi bangun cerita

se-buah karya sastra, namun sendiri tidak

ikut menjadi bagian di dalamnya. Walau

demikian, unsur ekstrinsik cukup

berpengaruh terhadap totalitas bangun

cerita yang dihasilkan. Termasuk yang

terdapat di novel Serat Tripama karya

Sujiwo Tejo.
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Unsur ekstrinsik menurut

(Nurgiyantoro, 2010:23-24),

adalah:Keadaan subjektivitas

individu pengarang yang memiliki

sikap, keyakinan, dan pandangan

hidup yang kesemuanya itu akan

mempengaruhi karya yang

ditulisnya. Dengan kata lain

ekstrinsik ini merupakan unsur-unsur

pe-ngaruh luar yang masuk dalam

karya sastra. Unsur ektrinsik yang di-

maksud meliputi: aspek sosial,

ekonomi, politik, budaya, religius.

Objek penelitian ini adalah novel

Serat Tripama  “Gugur Cinta di Maespati”

karya Sujiwo Tejo. Kajian dibatasi pada

kajian struktural. Kajian struktural ini

merupakan susunan yang memperlihatkan

tata hubungan antara unsur pembentuk

karya sastra. Kajian struktural ini meliputi

tema, penokohan,perwatakan, dan konflik.

Aspek etika kesusilaan adalah

aspek yang mempunyai objek tentang

perbuatan-perbuatan nilai struktural dalam

kehidupan sehari-hari. Yang meliputi sikap

kepribadian yaitu kejujuran, nilai-nilai

otentik, kesediaan untuk bertanggung

jawab, kemandirian moral, kerendahan

hati.

Berdasarkan dari penjelasan di atas.

Peneliti  tertarik untuk membahas

penelitian yang berjudulNilai Struktural

dan Etika Kesusilaan Cerita Bergambar

Dalam Novel Serat Tripama “Gugur

Cinta di Maespati”Karya Sujiwo Tejo.

C. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan ruang lingkup

masalah yang telah dipaparkan di atas,

penelitian yang berjudulNilai Struktural

dan Etika KesusilaanCerita Bergambar

dalam Novel Serat Tripama “Gugur Cinta

di Maespati”karya Sujiwo Tejo. Unsur

yang dibahas meliputi:

1. Bagaimanakah deskripsi aspek

struktural yang meliputi: tema,

penokohan, perwatakan, dan konflik

dalam novel Serat Tripama Tripama

“Gugur Cinta di Maespati” Karya

Sujiwo Tejo?

2. Bagaimanakah deskripsi Etika

Kesusilaan meliputi sikap

kepribadian yaitu kejujuran, nilai-

nilai otentik, kesediaan untuk

bertanggung jawab, kemandirian

moral,kerendahan hati dalam novel

Serat Tripama “Gugur Cinta di

Maespati” Karya Sujiwo Tejo?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini terhadap suatu

karya sastra merupakan arah yang ingin

dicapai.Permasalahan terhadap novel Serat

Tripama “Gugur Cinta di Maespati” Karya

Sujiwo Tejo juga mempunyai tujuan untuk

menghindari penyimpangan dari masalah

yang dikaji. Tujuan tersebut dibagi
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menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan

khusus.

1. Tujuan UmumSecara umum peneliti

bertujuan untuk mendeskripsikan

aspek etika kesusilaan dalam novel

Serat Tripama “Gugur Cinta di

Maespati” karya Sujiwo Tejo.

2. Tujuan khusus

Secara khusus penelitian bertujuan untuk

mendeskripsikan secara objektif tentang:

a. Mendeskripsikan Aspek

struktural yang meliputi : tema,

penokohan dan perwatakan,

dan konflik dalam novel Serat

Tripama “Gugur Cinta di

Maespati” karya Sujiwo Tejo.

b. Mendeskripsikan Etika

Kesusilaan meliputi : Sikap-

sikap kepribadian, hati nurani,

kesadaran moral, manusia dan

perbuatannya, kesukarelaan

dalam novel Serat Tripama

“Gugur Cinta di Maespati”

karya Sujiwo Tejo.

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat untuk berbagai

pihak, terutama bagi peneliti sendiri dan

bagi masyarakat pencinta sastra pada

umumnya. Penelitian ini mempunyai

manfaat teoritis sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, hasil penelitian

memberikan wawasan pengetahuan

yang selama ini diperoleh,

selanjutnya dapat memberikan nilai

tambahan bagi peneliti tentang

penelaah karya sastra khususnya

novel.

2. Bagi pembaca, diharapkan peneliti

ini dapat berguna untuk menyadari

akan sebuah manfaat pengorbanan

dan cinta kasih terhadap keluarga

maupun orang lain.

Peneliti ini juga memiliki kegunaan

secara praktis, yaitu :

1. Bagi siswa sekolah peneliti ini

menjadi inspirasi untuk mengerti

akan pentingnya kualitas generasi

muda dan mengerti tentang sifat rela

berkorban, pantang menyerah dan

tidak putus asa.

2. Bagi dunia pendidikan, khususnya

program pendidikan bahasa dan

sastra Indonesia, diharapkan hasil

penelitian ini memberikan masukan

pemikiran terhadap sastra khusnya

yang berkaitan dengan pengajaran

sastra disekolah.

3. Bagi peneliti lanjutan, merupakan

pengetahuan baru sebagai acuan

dalam menciptakan karya sastra yang

mempunyai estetika tinggi.

II. METODE
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II. METODE
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Suatu penelitian tidak terlepas dari

penggunaan metode, karena metode

merupakan suatu cara, strategi, atau

langkah untuk memecahkan suatu

permasa-lahan yang diteliti. Hal ini sesuai

dengan pendapat yang menyatakan:

Suatu penelitian memerlukan metode

tertentu, sebab karakteristik data,

sumber dan tujuan penelitian

berbeda-beda. Dalam arti luas,

metode di-anggap sebagai cara-cara,

strategi untuk memahami realitas,

langkah-langkah sistematis untuk

memecahkan sebab akibat

berikutnya. Metode berfungsi untuk

menyederhanakan masalah, sehingga

lebih mudah untuk dipecahkan dan

dipahami(Ratna, 2011: 34).

Suatu penelitian memerlukan metode

tertentu . Untuk itu, pemilihan me-tode

perlu dilakukan untuk menentukan sifat

dan wujud data serta tujuan yang di-

harapkan. Karena, metode merupakan cara

yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data penelitiannya.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian mempunyai

peranan penting, karena pendekatan

merupakan dasar untuk melakukan

penelitian. Pendekatan merupakan langkah

pertama dalam mewujudkan tujuan

penelitian. Pada dasarnya dalam

melaksanakan penelitian pendekatan

mendahului teori. Artinya, pemahaman

mengenai pendekatanlah yang seharusnya

diselesaikan terlebih dahulu, kemudian

diikuti dengan penentuan  teori, metode,

dan teknik penelitian. Hal ini sesuai

dengan pendapat yang menyatakan:

Pendekatan adalah asumsi-asumsi

dasar yang dijadikan pegangan

dalam memandang suatu objek.

Dengan adanya pilihan pendekatan

dalam suatu kajian, kritikan, atau

penelitian dapat membantu

mengarahkan kajian atau penelitian

itu sehingga lebih tajam dan lebih

dalam. Bila suatu penelitian sastra

tidak dijuruskan kepada suatu

pendekatan, tentu dapat dibayangkan

bahwa penelitian tersebut bisa

menjadi sangat umum dan tentu saja

akan menghasilkan analisis yang

dangkal. (Semi, 1993:63-64).

Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan pendekatan kualitatif.

Peneliti menggunakan pendekatan

kualitatif karena penelitian kualitatif

umumnya tidak menggunakan perhitungan

angka, melainkan data dari kutipan novel

sesuai dengan masalah yang diteliti. Data

diperoleh dari kutipan novel Serat Tripama

“Gugur Cinta di Maespati” karya Sujiwo
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Tejo bukan dari perhitungan angka. Hal ini

sesuai dengan pendapat yang menyatakan:

Penelitian kualitatif adalah penelitian

yang menghasilkan prosedur analisis

yang tidak menggunakan prosedur

statistik atau cara kuantifikasi

lainnya. Jelas bahwa pengertian ini

mempertentangkan penelitian

kualitatif dengan penelitian yang

bernuansa kuantitatif yaitu dengan

menonjolkan bahwa usaha

kuantifikasi apapun tidak perlu

digunakan pada penelitian kualitatif.

(Moleong, 2011:6).

Penelitian kualitatif tidak terlalu

terikat dengan syarat-syarat penelitian

yang bersifat  formal. Prosedur penelitian

dipilih dan ditentukan oleh peneliti sesuai

kebutuhan dan situasi yang

dihadapi.Landasan berpikir metode

kualitatif adalah paradigma positivisme

Max  (Ratna, 2011:47).

Penelitian kualitatif mempertahankan

hakikat nilai-nilai. Oleh karena itulah,

penelitian kualitatif dipertentangkan

dengan penelitian kuantitatif yang bersifat

bebas nilai. Dalam ilmu sosial sumber

datanya adalah masyarakat, data

penelitiannya adalah tindakan-tindakan.

Sedangkan dalam ilmu sastra sumber

datanya adalah karya, naskah. Data

penelitiannya sebagai data formal adalah

kata, kalimat, dan wacana.Mengacu

dengan pendapat Sugiyono (2012:1) yang

menyatakan bahwa :

Penelitian kualitatif adalah metode

penelitian yang digunakan untuk

mene-liti pada kondisi objek yang

alamiah, (sebagai lawannya adalah

eksperi-men) dimana peneliti adalah

sebagai instrumen kunci, teknik

pengumpulan data dilakukan secara

trianggulasi (gabungan), analisis data

bersifat induk-tif, dan hasil penelitian

kualitatif lebih menekankan makna

daripada gene-ralisasi.

Penelitian di bidang sastra

lazimnya menggunakan pendekatan

kualitatif. Pengumpulan data

dilakukan dengan cara

mendeskripsikan fakta-fakta dan ke-

mudian disusul dengan analisis yang

menghasilkan data deskripsi berupa

kata-kata tertulis. Dengan demikian,

data ini berupa kutipan-kutipan dari

wacana novel Serat Tripama “Gugur

Cinta di Maespati” karya Sujiwo

Tejo dengan menggunakan kata-kata

sesuai dengan masalah dan objek

yang diteliti.

Penelitian sastra sebagai wujud

penelitian kualitatif, tentunya harus mene-

rima kenyataan akan adanya keharusan
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penelitinya memiliki wawasan yang luas

tentang bahasa, sastra, dan aspek yang

diteliti agar dapat menberikan interpretasi

yang tepat dan kesimpulan yang benar.

Jenis penelitian yang digunakan dalam pe-

nelitian ini adalah deskriptif analisis.

Penelitian ini dilakukan dengan cara men-

deskripsikan fakta-fakta yang kemudian

disusul dengan analisis (Ratna, 2011:53).

Peneliti akan menguraikan data

berupa kutipan-kutipan dalam novel ke-

mudian diuraikan dan dianalisis

berdasarkan pemikiran peneliti dan

berpedoman pada landasan teori yang

relevan. Dengan demikian, data penelitian

ini berupa ku-tipan-kutipan dari wacana

novel Serat Tripama “Gugur Cinta di

Maespati” karya Sujiwo Tejo dengan

menggunakan kata-kata yang sesuai

dengan masalah dan objek penelitian.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah jenis pene-

litian deskriptif dengan kajian etika

kesusilaan dengan pendekatan teori filsafat

moral. Penelitian deskriptif adalah

pencarian fakta dengan interpretasi yang

tepat. Penelitian deskriptif ialah penelitian

yang secara keseluruhan memanfaatkan

cara-cara penafsiran yang menyajikannya

dalam bentuk deskriptif (Ratna, 2012:46).

“Penelitian deskriptif diartikan sebagai

prosedur pemecahan masalah dengan

menggambarkan atau melukiskan keadaan

subjek atau objek penelitian berdasarkan

fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana

mestinya”.Siswanto (2005:56).

B. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan

rangkaian kegiatan dalam suatu penelitian

untuk mempermudah penelitian

tersebut”mengacu pada Arikunto

(2010:61). Berdasarkan pendapat tersebut

tahapan penelitian merupakan suatu

langkah-langkah yang dilakukan untuk

melaksanakan suatu penelitian. Penelitian

yang baik harus melalui beberapa tahapan.

Terdapat tiga tahapan dalam penelitian ini,

yaitu “Pembuatan rancangan penelitian,

pelaksanaan penelitian, pembuatan laporan

penelitian” (Arikunto, 2010:61).

1. Tahap Persiapan Penelitian

Persiapan biasanya diwujudkan

dalam pembuatan rancangan penelitian.

Alat, bahan, tempat, waktu, dan teknik

pengumpulan data juga harus dipersiapkan

dengan baik. Pada tahap penelitian yang

dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Memilih pendekatan, pada

tahap ini peneliti memilih

tahap pendekatan yang akan

digunakan dalam penelitian.

Penetapan pendekatan pada

awal pendekatan akan

membuat penelitian terkontrol

dalam serangkaian aktivitas.
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litian deskriptif dengan kajian etika

kesusilaan dengan pendekatan teori filsafat

moral. Penelitian deskriptif adalah

pencarian fakta dengan interpretasi yang

tepat. Penelitian deskriptif ialah penelitian

yang secara keseluruhan memanfaatkan

cara-cara penafsiran yang menyajikannya

dalam bentuk deskriptif (Ratna, 2012:46).

“Penelitian deskriptif diartikan sebagai

prosedur pemecahan masalah dengan

menggambarkan atau melukiskan keadaan

subjek atau objek penelitian berdasarkan

fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana

mestinya”.Siswanto (2005:56).

B. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan

rangkaian kegiatan dalam suatu penelitian

untuk mempermudah penelitian

tersebut”mengacu pada Arikunto

(2010:61). Berdasarkan pendapat tersebut

tahapan penelitian merupakan suatu

langkah-langkah yang dilakukan untuk

melaksanakan suatu penelitian. Penelitian

yang baik harus melalui beberapa tahapan.

Terdapat tiga tahapan dalam penelitian ini,

yaitu “Pembuatan rancangan penelitian,

pelaksanaan penelitian, pembuatan laporan

penelitian” (Arikunto, 2010:61).

1. Tahap Persiapan Penelitian

Persiapan biasanya diwujudkan

dalam pembuatan rancangan penelitian.

Alat, bahan, tempat, waktu, dan teknik

pengumpulan data juga harus dipersiapkan

dengan baik. Pada tahap penelitian yang

dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Memilih pendekatan, pada

tahap ini peneliti memilih

tahap pendekatan yang akan

digunakan dalam penelitian.

Penetapan pendekatan pada

awal pendekatan akan

membuat penelitian terkontrol

dalam serangkaian aktivitas.
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Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif, yaitu

pendekatan yang menggunakan

data berupa kata atau kalimat.

Dan untuk mendapatkan hasil

penelitian yang benar dan

akurat penelitian harus

beraktivitas sesuai dengan

pendekatannya.

b. Memilih karya fiksi seuai

dengan permasalahan

penelitian. Dalam penelitian ini

karya fiksi yang diteliti adalah

novel, dengan judul Nilai

Struktural dan Etika

Kesusilaan Cerita Bergambar

dalam novel Serat Tripama

“Gugur Cinta di Maespati”

karya Sujewo Tejo.

c. Membaca karya fiksi, setelah

mendapatkan karya fiksi dan

mendapat persetujuan dosen

langkah selanjutnya adalah

membaca.Sebagai bahan

penelitian novel yang kita baca

harus benar-benar kita pahami,

untuk mempermudah proses

penelitian.

d. Menentukan teori yang akan

digunakan dalam penelitian

karya fiksi. Dalam penelitian

ini menggunakan pendekatan

teori filsafat moral.

e. Merumuskan judul sesuai

dengan yang akan diteliti

kemudian mengkosultasikan

kepada dosen pembimbing.

f. Mempersiapkan perangfkat

penelitian. Prangkat penelitian

dalam penelitian ini adalah

penelitian itu sendiri.

g. Melakukan penyusunan

proposal.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Dalam tahap pelaksanaan, kegiatan

yang dilakukan oleh peneliti meliputi

pengumpulan data, pengolahan data,

penafsiran dan penyimpulan hasil pengola-

han data.

3. Tahap Pembuatan Laporan

Penelitian

Tahap ini merupakan tahap akhir dari

penelitian yang meliputi penulisan laporan,

pengkonsultasian laporan kepada

pembimbing. Laporan penelitian diajukan

terlebih dahulu kepada pembimbing II

kemudian direvisi dan mendapat

persetujuan. Selanjutnya, peneliti

mengonsultasikan laporan penelitian

kepada pembimbing I sampai mendapatkan

persetujuan. Langkah berikutnya adalah

pengujian terhadap laporan penelitian.

Setelah dinyatakan lulus, langkah terakhir

yang dilakukan adalah melakukan
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pengetikan dan menggandakan hasil

penelitian.

C. Waktu penelitian

Agar penelitian dapat berjalan sesuai

rencana, maka ditetapkan jadwal. Jadwal

penelitian disusun agar peneliti dapat tepat

waktu dalam melakukan penelitian.

Penelitian dilaksanakan pada awal juni

2016 sampai dengan november 2016.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Dalam suatu analisis religious,

dideskripsikan tentang unsur intrinsik dan

ekstrinsik dengan indikator

permasalahanaspek struktural yang terdiri

daritema, penokohan dan perwatakan, serta

konflik. Selain dideskripsikan aspek

struktural tersebut, dalam penelitian ini

juga dideskripsikan etika kesusilaan dalam

pribadi seseorang yang meliputi kejujuran,

nilai-nilai otentik,kesediaan untuk

bertanggung jawab, kemandirian

moral,kerendahan hati, serta kesukarelaan

dalam novel Serat Tripama “Gugur Cinta

di Maespati” karya Sujiwo Tejo.

A. Deskripsi Nilai Struktural dan

Etika Kesusilaan

Nilai struktural dan etika kesusilaan

unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang

membangun karya sastra itu sendiri. Unsur

intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur

yang secara langsung turut serta

membangun sebuah cerita

(Nurgiyantoro,2010:23). Analisis perlu

dilakukan sebelum sampai pada analisis

selanjutnya yaitu analisis nilai struktural

dan etika kesusilaan cerita bergambar

dalam novel serat tripama”Gugur Cinta Di

Maespati” Karya Sujiwo Tejo yang

dianalisis meliputi tema, penokohan dan

perwatakan, konflik.

Dilihat dari penggolongan tingkat

keutamaannya, Nurgiyantoro (2012:82-83)

membagi tema menjadi dua bagian tema

yaitu tema mayor dan tema minor. Tema

mayor merupakan pokok cerita yang

menjadi dasar atau gagasan umum suatu

karya sastra, sedangkan tema minor

merupakan makna yang hanya terdapat

pada bagian-bagian tertentu cerita sebagai

makna bagian atau makna tambahan dan

fungsinya bersifat mempertegas eksistensi

tema mayor.

Dari penjelasan diatas dapat

diketahui bahwa tema mayor dibangun dari

tema-tema minor yang mendukung

penciptaan tema mayor, bahkan antara

berbagai tema minor memiliki keterkaitan

yang erat sehingga tema mayor akan

semakin jelas. Berkenaan dengan hal ini

Burhan Nurgiyanto (2012 : 83) ber-

pendapat bahwa makna-makna tambahan

bersifat mendukung dan mencerminkan

makna keseluruhan cerita.

Tema adalah makna yang
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dikandung oleh sebuah cerita. Ada banyak

makna yang dikandung dan ditawarkan

oleh cerita (novel) itu. Dalam setiap novel

menentukan tema sangatlah penting karena

merupakan dasar dari berdirinya sebuah

peristiwa dalam cerita ( Nurgiantoro,

2010:67). Tema dalam novel sangatlah

banyak ditemui, kebanyakan isinya

mengandung kenyataan dalam kehidupan

sehari-hari.

Cara menentukan tema menurut

Nurgianto (2010:86-87), yaitu

mempertimbangakan setiap detail cerita

yang menonjol, hendaknya tidak bersifat

bertentangan dengan tiap detail cerita,

penafsiran sebuah novel hendaknya tidak

mendasarkan diri pada bukti-bukti yang

yang tidak dinyatakan baik secara

langsung maupun tak langsung dalam

novel yang bersangkutan, penafsiran tema

sebuah novel haruslah mendasar pada

bukti-bukti yang secara langsung ada dan

atau yang disampaikan dalam cerita.

1. Tema mayor

Tema mayor merupakan pokok cerita

yang menjadi dasar atau gagasan umum

suatu karya sastra (Nurgiyantoro, 2012:82-

83).Tema mayor yang terdapat di dalam

Serat Tripama  “Gugur Cinta di Maespati”

adalah “masalah percintaan”. Yaitunovel

ini bercerita tentang tokoh-tokoh wayang

modern, yaitu Sumantri, Arjuna Sasrabahu,

Dewi Citrawati, dan Sukasrana. Selama

perjalanannya mengabdi kepada raja

Arjuna Sasrabahu, Sumantri selalu disertai

kekuatan dan kasih sayang adiknya yang

raksasa, Sukasrana. Hal itu dapat

dibuktikan pada data berikut.

(001)

Tentang kesaktian resi suwandagni,

HMMM, pernah dengar rama

parasu? Yang kemana-mana

membawa busur,kapak  dan

sarungan? dan menaklukkan seluruh

kesatria didunia  lantaran ibunya

berselingkuh dengan kasta kesatria?

Nah, AKU ini, resi suwandagni,

adalah pamanya. Heuheuheu.....

Entah sudah sampai ditempat

persembunyian atau tidak, yang jelas

sumantri sudah di batas rasa capeknya

berlari, maka ia merasa sudah sampai

bersama waktu pingsan ada selesainya,

bersama waktu capek juga ada selesainya,

bersama saudara juga da selesainya, akan

tetapi kasih sayang sumantri kepada

adiknya tidak pernah lekang dimakan

waktu. Hal ini dapat dibuktikan pada data

berikut:

(004)

HMMM..... Kenapa aku sayang

sekali sama kamu, ya sukrasana.

Mungkin karena kamu adalah ari-

ariku sendiri yang disulap ayah
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yang menonjol, hendaknya tidak bersifat
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menjadi kamu agar hidupku tak

sendirian.

Dari data diatas menunjukan bahwa

ayah sumantri benar-benar menciptakan

sebuah dusun yang bisa berubah-ubah

sesuai dengan kehendak akal pikiran

manusia dan yang bisa dihuni oleh sosok

berwujud raksasa.

2. Tema Minor

Menurut Nurgiyantoro (2012 : 82-

83) Tema Minor merupakan makna yang

hanya terdapat pada bagian-bagian tertentu

cerita sebagai makna bagian atau makna

tambahan dan fungsinya bersifat

mempertegas eksistensi tema mayor.

B. Deskripsi Penokohan dan

Perwatakan.

Di dalam sebuah cerita terutama

pada novel, unsur penokohan dan

perwatakan sangat penting. Penokohan dan

pengembang mengemban jalannya cerita.

Deskripsi penokohan dan perwatakan pada

uraian di bawah ini yaitu tokohutama,

tokoh pendamping dan tokoh

bayangan.Sedangkan deskripsi

perwatakannya yaitu, perwatakan bulat dan

perwatakan datar.

1. Penokohan

a. Tokoh utama

Tokoh utama merupakan seorang

tokoh yang sangat berperan dalam

membawa permasalahan-permasalahannya.

Semua berpusat padanya, cara menentukan

tokoh utama adalah dengan cara mencari

tokoh yang paling banyak berhubungan

dengan tokoh lain, tokoh yang paling

banyak memerlukan waktu penceritaan dan

tokoh yang paling banyak berkonflik.

1. Sumantri

Kisah perjalanan makrifat Sumantri

menuju magada yang berada di atasnya

langit. Maka, Sumantri memulai

perjalanannya untuk mengabdikan diri

sepenuhnya kepada Raja dari Negeri

Mespati, Arjuna Sasrabahu. Untuk sampai

ke negeri Maespati, Sumantri dibantu oleh

Tukang Perahu, yang kemudian

membantunya menembus ke dalam

penjagaan kerajaan Maespati.Singkat

cerita, oleh sang Prabu, Sumantri diutus

untuk memboyong dewi Citrawati dari

kerajaan Magada untuk dijadikan

permaisuri.

Dari data diatas menunjukan bahwa

sumantri benar-benar mengikuti

sayembara,untuk mengemban tugas dari

sang Prabu.

2. Prabu Arjuna Sasrabahu
Adalah seorang pangeran  dari maespati

yang mengutus Sumantri kepada Citrawati

membuatnya buta arah. Maka dikirimlah surat

tantangan duel untuk rajanya, Arjuna Sasrabahu.

Pecahlah perang di antara Sumantri dan Prabu

Arjuna Sasrabahu memperebutkan Citrawati....

(024)
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ceritanya begini, Prabu Arjuna

Sasrabahu hanya mau berperang

dengan orang yang selevel, baliau

memerintahku mengonveksi pakaian

kesatria buat sumatri, walah-walah

anak dusun itu bikin repot aku kan

total gak ngerti wayang, hmmm,

untung ada wayang sumantri 2D di

dinding akucopy paste saja dengan

kain-kain menjadi pakaian 3D”

(

)

Dari penggalan cerita diatas bisa

dilihat betapa besar dan mulianya sang

prabu, telah mengutus seseorang untuk

mengonveksi sumatri, padahal itu adalah

lawan tanding sang prabu, karna sang

prabu hanya mau berperang dengan orang

yang selevel,begitu alkisah diceritakan.

2. Tokoh pendamping

Tokoh pendamping merupakan tokoh

yang mempunyai kedudukan sama

atau sejajar tetapi selalu menentang tokoh

utama. Tokoh pendamping yang    terdapat

dalam novel Serat Tripama “ Gugur Cinta

di Maespati” karya Sujiwo Tejo adalah :

a. Limbuk Cangik

Limbu Cangik adalah pelayan setia

tuan putri Dewi Citrawatui, yang

siap melayani dan menemani

kemanapun tuan putri pergih, hal

tersebut bisa dibuktikan dengan dta

berikut.

(025)

Baik tuan putri, jalan lain itu apakah

yang dilembah sana, kenapa kamu

akan memilih jalan di lembah itu,

sumantri? Aneh!kelihatannya itu

jalan yang indah, bukan jalan yang

tak masuk akal bagi hamba,

keindahan itu juga termasuk jalan

yang tak masuk akal. Tuan putri

jangan menolak lagi, please

)

b. Tukang  perahu ( semar)

Tukang perahu atau akrab disapa

semar adalah tukang perahu yang

siap mengantar sumatri ke maespati.

Hal ini bisa dibuktikan pada data

berikut.

(026)

Senjatamu bagus. Belum pernah aku

melihat senjata sebagus itu.

6)

c. Kartanadi

Kartanadi adalah seseorang bawahan

sang prabu arjuna sasrabahu, yang

diutus sang prabu untuk

mengonveksi sumantri. Hal ini dapat

dibuktikan dengan data berikut.

(027)

Ceritanya begini, Prabu arjuna

sasrabahu hanya mau berperang

dengan orang yang selevel. Beliau

memerintahku mengonveksi pakaian
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(027)

Ceritanya begini, Prabu arjuna

sasrabahu hanya mau berperang

dengan orang yang selevel. Beliau

memerintahku mengonveksi pakaian
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kesatria buat sumantri. Walah-walah

anak dusun itu bikin repot aku,kan

total gak ngerti wayang. HMM,

Untung ada wayang sumantri 2D

didinding, aku copy paste saja

dengan kain-kain menjadi pakaian

3D.

d. Resi Suwandagni

Resi Suwandagni adalah seorang resi

yang sangat sakti yang telah

menciptakan dusun Arga Sekar yang

mampu berubah-ubah. Hal ini dapat

dibuktikan pada data berikut :

(028)

Segala perubahan itu tergantung

suasana hati resi suwandagni, sang

pendiri dusun arga sekar. Tentang

kesaktian resi suwandagni, hmm,

pernah dengar Rama parasu ? yang

kemana-mana membawa busur ,

kapak, dan sarungnya? Dan

menaklukkan seluruh kesatria

didunia lantaran ibunya berselinkuh

dengan kasta kesatria?)

Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa tokoh pendamping

dalam Serat Tripama “Gugur Cinta di

Maespati” Karya Sujewo Tejo  karena

kedudukannya yang berbeda dan banyak

berhubungan dengan tokoh utama dari

awal cerita hingga akhir.

B. Perwatakan

Wellek dan Warren dalam Heru

Santoso (2010:10) membedakan watak

menjadi dua yaitu watak datar atau flat

charactereriziation dan watak bulat atau

round characteriziation. Seorang tokoh

atau pelaku akan dikatakan berwatak datar

apabila tokoh atau pelaku ini memiliki

watak yang tetap tanpa perubahan dari

awal sampai akhir cerita.  Sedangkan

watak bulat adalah tokoh atau peleku yang

mempunyai watak yang berubah - ubah

dari awal sampai akhir cerita.

1. Perwatakan Bulat

Perwatakan bulat merupakan

perwatakan yang berubah-ubah

menampilkan tingkah laku yang

bermacam-macam, bahkan mungkin

bertentangan dan sulit terduga. Dalam

novel Serat Tripama “Gugur Cinta di

Maespati” karya Sujiwo Tejo ini tokoh

tokoh yang mengalami perwatakan bulat

yaitu Sumantri, Dewi Citrawati, Prabu

Arjuna Sasrabahu.

a) Sumantri

Sumantri sebagai tokoh utama

memiliki watak bulatyaitu tokoh yang

tidak mengalami perubahan watak dari

awal hingga akhir cerita.Sumantri adalah

pemuda yang ambisius dan mampu
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menghadapi kesulitan hidup dengan

tenang. Berikut datanya:

(029)

Sepeninggal ibu kita hanya diasuh

ayah yang membuat kami pasangan

wayang. Wah, kita sudah berlari

begitu jauh tapi sekarang para

raksasa masih bisa mendekat, aku

lupa semua jurus silat yang ayah

ajarkan . Yang kuinggat Cuma

jurus lari, lari dari apapun! Tapi

kamu harus selamat sukasrana aku

tak bisa lari lagi aku harus

mengadang mereka agar tak

mendekatimu.Para raksasa mulai

berduyun-duyun mendekat. Ada

yang jalan mundur , jalan miring,

dan macam-macam.

Perjumpaanpun terjadilah. Hutan

seakan terkuak. Sumantri kaget

sendiri, Eh, ia bisa merebut gada!

(

S

T

,

2

0

1

6

:
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